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ABSTRAK 

Toko Milik Rakyat atau lebih dikenal dengan sebutan ToMiRa merupakan 

toko modern hasil kemitraan antara koperasi dengan PT Sumber Alfaria Trijaya Tbk. 

(Alfamart) serta koperasi dengan PT Indomarco Prismatama (Indomaret). Kemitraan 

antara koperasi dengan PT Sumber Alfaria Trijaya menggunakan sistem akuisisi, 

yaitu koperasi mengambil alih atau membeli toko Alfamart, kemudian kemitraan 

antara koperasi dengan PT Indomarco Prismatama menggunakan sistem penyertaan 

modal, yaitu koperasi mempunyai lahan kemudian pihak PT Indomarco Prismatama 

mendirikan bangunan ToMiRa.  

Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan pelaksanaan kebijakan ToMiRa 

dan pelaksanaan prinsip keadilan dan prinsip tanggung jawab terhadap praktik Toko 

Milik Rakyat (ToMiRa). Dalam pelaksanaannya, kedudukan perusahaan masih 

dominan karena pengelolaan menejemen dan pemasok barang utama masih dari pihak 

perusahaan. Pihak perusahaan bertanggung jawab dalam alih teknologi, menejemen 

dan pemasok barang utama, namun dalam  perusahaan belum melakukan pelatihan 

yang berkaitan dengan alih teknologi.  

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian lapangan (field research) 

yaitu penelitian dengan mengumpulkan data di lapangan dan bersifat deskriptif 

analisis, kemudian dianalisis menggunakan pendekatan yuridis normatif. Teknik yang 

digunakan dalam pengumpulan data adalah wawancara dengan enam orang dari 

masing-masing koperasi, dinas koperasi, pihak PT. Indomarco Prismatama, 

observasi, dan dokumen pendukung yang berhubungan dengan penelitian ini. Analisa 

data dilakukan atas pelaksanaan perjanjian dengan peraturan terkait. Studi ini 

menggunakan prinsip etika bisnis Islam yaitu prinsip keadilan dan prinsip tanggung 

jawab. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pelaksanaan kebijakan ToMiRa 

dapat mengurangi toko modern berjejaring yaitu dari 18 toko modern yang melanggar 

Perda, kini tinggal 11 toko. Namun kemitraan antara koperasi dengan perusahaan 

belum memenuhi prinsip tanggung jawab karena perusahaan belum memenuhi 

tangung jawab melakukan pelatihan alih teknologi dan belum memenuhi prinsip 

keadilan yaitu belum mencapai keadilan yang proporsional yaitu 50% - 50%. 

Pengelolaan menejemen dan pemasok barang utama masih dikendalikan oleh 

perusahaan serta koperasi harus tunduk terhadap panduan yang diberikan perusahaan.  

 

Kata kunci : Etika Bisnis Islam, Kemitraan, Toko Milik Rakyat. 
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MOTTO 

 

Sabar…disetiap kesulitan akan selalu terselip hikmah 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 

Pedoman Transliterasi Arab-Latin ini merujuk pada SKB Menteri Agama 

dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI, tertanggal 22 januari 1988 No: 

158/1987 dan 0543b/U/1987. 

I. Konsonan Tunggal 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif ……….. tidak dilambangkan أ

 Bā' B Be ة

 Tā' T Te د

 Śā' Ś es titik atas ث

 Jim J Je ج

 Hā' H{ ha titik di bawah ح

 Khā' Kh ka dan ha خ

 Dal D de د

 Źal Ź zet titik di atas ذ

 Rā' R er ر

 Zai Z zet ز

 Sīn S es ش
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 Syīn Sy es dan ye ش

 Şād Ş es titik di bawah ص

 Dād D} de titik di  bawah ض

 Tā' Ţ te titik di bawah ط

 Zā' Z{ zet titik di bawah ظ

 Ayn …‘… koma terbalik (di atas)' ع

 Gayn G ge غ

 Fā' F ef ف

 Qāf Q qi ق

 Kāf K ka ك

 Lām L el ل

 Mīm M em و

ٌ Nūn N en 

 Waw W we و

ِ Hā' H ha 

 Hamzah …’… apostrof ء

 Yā Y ye ي
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II. Konsonan rangkap karena tasydīd ditulis rangkap: 

 ditulis  muta‘aqqidīn  يتعبقدّيٍ

 ditulis  ‘iddah  عدّح

III. Tā' marbūtah di akhir kata. 

1. Bila dimatikan, ditulis h: 

 ditulis   hibah  هجخ

 ditulis  jizyah  جسيخ

(ketentuan ini tidak diperlukan terhadap kata-kata Arab yang sudah terserap 

ke dalam bahasa Indonesia seperti zakat, shalat dan sebagainya, kecuali 

dikehendaki lafal aslinya). 

2. Bila dihidupkan karena berangkaian dengan kata lain, ditulis t: 

 ditulis   ni'matullāh َعًخ الله

 ditulis   zakātul-fitri زكبح انفطر

IV. Vokal pendek 

__  َ __ (fathah) ditulis a contoh    ة ر   ditulis   daraba    ض 

____(kasrah) ditulis i contoh    ف هِى    ditulis   fahima 

__  َ __(dammah) ditulis u contoh   ِكُتت    ditulis   kutiba 

V. Vokal panjang: 

1. fathah + alif, ditulis ā (garis di atas) 

 ditulis   jāhiliyyah  جبههيخ

2. fathah + alif maqşūr, ditulis ā (garis di atas) 

 ditulis   yas'ā  يسعي
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3. kasrah + ya mati, ditulis ī (garis di atas) 

 ditulis   majīd  يجيد

4. dammah + wau mati, ditulis ū (dengan garis di atas) 

 {ditulis   furūd  فروض

VI. Vokal rangkap: 

1. fathah + yā mati, ditulis ai 

 ditulis   bainakum  ثيُكى

2. fathah + wau mati, ditulis au 

 ditulis   qaul  قىل

VII. Vokal-vokal  pendek yang berurutan dalam satu kata, dipisahkan dengan 

apostrof. 

 ditulis   a'antum  ااَتى

 ditulis   u'iddat  اعدد

 ditulis   la'in syakartum نئٍ شكرتى

VIII. Kata sandang Alif + Lām 

1. Bila diikuti huruf qamariyah ditulis al- 

 ditulis   al-Qur'ān  انقراٌ

 ditulis   al-Qiyās  انقيبش

2. Bila diikuti huruf syamsiyyah, sama dengan huruf qamariyah.  

 ditulis   al-syams  انشًص

 'ditulis   al-samā  انسًبء
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IX. Huruf besar 

Huruf besar dalam tulisan Latin digunakan sesuai dengan Ejaan Yang 

Disempurnakan (EYD) 

X. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat dapat ditulis menurut  penulisannya 

 ditulis   zawl al-furūd ذوي انفروض

 ditulis   ahl al-sunnah  اهم انسُخ

  



xvii 
 

DAFTAR ISI 

 

HALAMAN JUDUL .................................................................................. i  

ABSTRAK ................................................................................................. ii   

SURAT PERNYATAAN SKRIPSI ........................................................ iii 

HALAMAN PERSETUJUAN ................................................................ iv 

HALAMAN PENGESAHAN .................................................................... v 

MOTTO .................................................................................................... vi 

HALAMAN PERSEMBAHAN ............................................................. vii 

KATA PENGANTAR ............................................................................ viii 

PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN .................................. xii 

DAFTAR ISI .......................................................................................... xvii 

BAB 1 PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang ......................................................................................  1 

B. Rumusan Masalah .................................................................................  6 

C. Tujuan dan Kegunaan ...........................................................................  6 

D. Telaah Pustaka ......................................................................................  7 

E. Kerangka Teoretik ...............................................................................  10 

F. Metode Penelitian................................................................................  16 

G. Teknik Pengumpulan Data ..................................................................  17 

H. Sistematika Pembahasan .....................................................................  19 

BAB II LANDASAN TEORI 

A. Hukum Perjanjian 

1. Pengertian Hukum Perjanjian  ......................................................  21 

2. Syarat Sahnya Perjanjian................................................................ 22 

3. Bentuk-Bentuk Perjanjian .............................................................  22 

4. Jenis-Jenis Perjanjian ....................................................................  23 

B. Toko Modern 

1. Pengertian Toko Modern...............................................................  31 

2. Macam-Macam Toko Modern ......................................................  32 

3. Sistem Penjualan Toko Modern ....................................................  33 

4. Ketentuan Pendirian Toko Modern ...............................................  33 

5. Lokasi Pendirian Toko Modern  ...................................................  34 

C. Etika Bisnis Islam ................................................................................ 36 



xviii 
 

BAB III GAMBARAN UMUM TOKO MILIK RAKYAT 

A. Sejarah Toko Milik Rakyat .................................................................  43 

B. Regulasi Kebijakan Toko Milik Rakyat ..............................................  45 

C. Proses Akuisisi Alfamart menjadi Toko Milik Rakyat .......................  47 

D. Proses Pendirian Toko Milik Rakyat Mitra Indomaret .......................  51 

BAB IV ANALISIS 

A. Analisis Pelaksanaan Kebijakan Toko Milik Rakyat  

di Kulon Progo ....................................................................................  55 

B. Analisis Pelaksanaan Prinsip Keadilan dan Prinsip  

Tanggung Jawab pada Toko Milik Rakyat .........................................  59 

BAB V PENUTUP 

A. Kesimpulan .........................................................................................  65 

B. Saran-saran ..........................................................................................  66 

DAFTAR PUSTAKA 

BIOGRAFI  ULAMA 

LAMPIRAN-LAMPIRAN 

 

 



1 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar belakang Masalah 

Toko modern mempunyai arti penting dalam kehidupan sebagian 

masyarakat yang hanya ingin membeli beberapa kebutuhan pokok dan enggan 

berbelanja di pasar tradisional. Mereka memilih berbelanja di toko modern 

daripada berbelanja di pasar tradisional dengan alasan tempat yang kurang 

nyaman, terlalu ramai, kotor dan tidak buka selama 24 jam. Toko modern adalah 

toko dengan sistem pelayanan mandiri yang menjual berbagai jenis barang secara 

eceran dan berbentuk minimarket, supermarket, departemen store, hypermarket 

ataupun grosir yang berbentuk perkulakan.
1
 Namun keberadaan toko modern yang 

berdekatan dengan pasar tradisional membuat persaingan usaha tidak sehat dan 

dapat merugikan masyarakat yang berjualan di pasar. Di Kabupaten Kulon Progo 

sendiri terdapat dua toko modern berjejaring yakni Alfamart dan Indomaret. 

Banyaknya toko modern membuat Bupati Kulon Progo mengeluarkan 

Peraturan Bupati Nomor 4 Tahun 2012 tentang Penyelenggaraan Perizinan Usaha 

Toko Modern dengan tujuan membina, mengatur dan mengawasi 

penyelenggaraan. Di dalam Perbup tersebut mengatur ketentuan jarak toko 

modern yakni tidak boleh kurang dari 1 KM dengan pasar tradisional. Jarak 

tersebut dihitung dari jalan utama yang paling mudah diakses oleh masyarakat. 

Ketentuan tersebut juga tercantum di Peraturan Daerah Kabupaten Kulon Progo 

Nomor 11 Tahun 2011 Tentang Perlindungan dan Pemberdayaan Pasar 

Tradisional serta Penataan Pusat dan Perbelanjaan Toko Modern dalam pasal 4 

                                                           
1
Pasal 1 ayat (14) Peraturan Daerah Kabupaten Kulon Progo Nomor 11 Tahun 2011 

tentang  Perlindungan dan Pemberdayaan Pasar Tradisional serta Penataan Pusat Perbelanjaan dan 

Toko Modern. 
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ayat 2 poin a mengatur tentang jumlah dan jarak antara pasar tradisional dengan 

pusat perbelanjaan atau toko modern. Selanjutnya dalam pasal 14 (huruf c) 

berbunyi “Toko modern yang berstatus waralaba dan/atau berstatus cabang tidak 

boleh berjarak kurang dari 1.000 meter dengan pasar tradisional”. Pasar 

tradisional yang dimaksud dalam perda tersebut yaitu pasar yang dibangun dan 

dikelola baik secara mandiri oleh pemerintah, pemerintah daerah, pihak swasta 

maupun badan usaha milik daerah/perusahaan daerah atau dalam bentuk 

kerjasama antara pemerintah daerah dengan pihak swasta, berupa tempat usaha 

dalam bentuk toko, kios, los dan tenda yang dimiliki atau disewa oleh pedagang 

kecil atau menengah, kelompok masyarakat atau koperasi dengan proses transaksi 

usaha dilakukan melalui proses tawar menawar.
2
 Selanjutnya, apabila melanggar 

peraturan daerah tersebut maka toko modern harus ditutup, tidak boleh beroperasi 

atau harus bermitra dengan koperasi. 

Berawal dari Peraturan Daerah Nomor 11 tahun 2011 tentang 

Perlindungan dan Pemberdayaan Pasar Tradisional serta Penataan Pusat 

Perbelanjaan dan Toko Modern, serta melalui kebijakan Bupati Kulon Progo dr. 

H. Hasto Wardoyo, Sp. OG (K) pada rapat tanggal 18 Juni 2014, apabila pihak 

Alfamart maupun Indomaret yang melanggar Perda nomor 11 tahun 2011 dan 

ingin tetap membuka kembali minimarketnya maka harus bekerjasama dengan 

koperasi. Melalui nota kesepahaman Nomor 28/MOU.KP/HKM/2014 Nomor: 

SAT/LCS/KTN/IX/14 antara Direktur PT. Sumber Alfaria Trijaya Tbk. dengan 

Bupati Kulon Progo yang ditandatangai pada tanggal 1 September 2014, para 

pihak sepakat untuk melakukan kerjasama dalam mengembangkan pemberdayaan 

                                                           
2
Pasal 1 ayat (6)  
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ekonomi masyarakat yang bersifat kemitraan dengan Koperasi, Usaha Mikro, 

Kecil dan Menengah melalui program Toko Milik Rakyat (ToMiRa). Para Pihak 

juga sepakat bahwa terkait dengan hal-hal yang menyangkut tindak lanjut nota 

kesepahaman ini diatur tersendiri antara PT Sumber Alfaria Trijaya, Tbk. dengan 

calon mitra dan dituangkan dalam bentuk perjanjian kerjasama yang 

pelaksanaannya dibawah pengawasan instansi terkait. Nota kesepahaman tersebut 

berlaku untuk jangka waktu 2 (dua) tahun sejak ditandatangani dan dapat 

diperpanjang berdasarkan hasil evaluasi pelaksanaan kegiatan.  

Dengan adanya nota kesepahaman tersebut, pada tahap pertama 3 

Alfamart di akuisisi menjadi Toko Milik Rakyat (ToMiRa). Ketiganya adalah 

Toko Milik Rakyat (ToMiRa) Dekso bermitra dengan KSU Koppaneka, Toko 

Milik Rakyat (ToMiRa) Jombokan bermitra dengan KSU Binangun Prima, 

ToMiRa Bendungan bermitra dengan KSU BMT Giri Makmur. Pada tahap kedua 

4 Alfamart berhasil diakuisisi menjadi Toko Milik Rakyat (ToMiRa). Adapun 

Toko Milik Rakyat (ToMiRa) tersebut adalah Toko Milik Rakyat (ToMiRa) 

Proliman bermitra dengan KPN Sumber Rejeki, Toko Milik Rakyat (ToMiRa) 

Josuta bermitra dengan KSU Mitra Prima Daya, Toko Milik Rakyat (ToMiRa) 

Temon bermitra dengan KSU Trijata, Toko Milik Rakyat (ToMiRa) Lendah 

bermitra dengan KSU Legowo. 

Selanjutnya dari pihak Indomaret membuat surat permohonan kepada 

Bupati Kulon Progo kaitannya akan membuka 7 investasi toko modern 

ditindaklanjuti disposisi ke dinas Koperasi oleh staff ahli ekonomi. Disampaikan 

bahwa kerjasama yang bisa ditawarkan adalah sesuai Peraturan Menteri Koperasi 

No 11 Tahun 2015 tentang Penyertaan Modal. Melalui nota kesepahaman Nomor 
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46/MOU.KP/HKM/2016 Nomor: 079/IDM-YOG/LIC/VII/2016 antara Direktur 

PT. Indomarco Prismatama dengan Bupati Kulon Progo yang ditandatangani pada 

tanggal 23 Agustus 2016. Dengan nota kesepahaman tersebut, saat ini ada 2 gerai 

Toko Milik Rakyat Indomaret yang bermitra dengan koperasi, yakni Toko Milik 

Rakyat (ToMiRa) Temon yang bermitra dengan KUD Harapan  dan Toko Milik 

Rakyat (ToMiRa) Sentolo bermitra dengan KUD Gangsar. Jadi, jumlah 

keseluruhan Toko Milik Rakyat (ToMiRa) di Kulon Progo ada 9 (sembilan). 

Kemitraan antara koperasi dengan PT. Sumber Alfaria Trijaya Tbk dan 

PT. Indomarco Prismatama merupakan aktifitas bisnis. Dalam dunia bisnis 

memerlukan etika agar aktifitas bisnis dapat hidup di masyarakat tanpa merugikan 

siapapun. Bagi segelintir pihak, bisnis  adalah kegiatan  manusia yang  bertujuan  

mencari  laba  semata-mata.  Bisnis  telah  ada  dalam sistem dan  struktur 

dunianya  yang baku untuk mencari pemenuhan  hidup. Sementara,  etika 

merupakan  disiplin ilmu yang berisi patokan-patokan mengenai apa-apa  yang 

benar  atau salah, yang baik atau buruk, sehingga dianggap tidak seiring dengan 

sistem dan struktur bisnis.
3
 Namun bisnis dalam Islam mengajarkan untuk tidak 

hanya mengejar materi saja, non materipun harus dipertimbangkan. Menurut Syed 

Nawab Haidar Naqvi dalam buku yang ditulis oleh Veithzal Rivai  menyebutkan 

bahwa ada empat aksioma etika ekonomi yaitu tauhid, keseimbangan atau 

keadilan, kebebasan, dan tanggung jawab.
4
 

Kebijakan ToMiRa merupakan salah satu upaya pemerintah Kabupaten 

Kulon Progo untuk melindungi usaha mikro kecil dan menengah (UMKM) serta  

                                                           
3
Dawam Raharjo,  Etika Ekonomi dan Manajemen  (Yogyakarta: Tiara Wacana, 1990), 

hlm. 2. 
4
Veithzal Rivai dkk, Islamic Business and Economic Ethics: Mengacu pada Al-Qur’an 

dan mengikuti jejak Rasulullah SAW dalam Bisnis, Keuangan dan Ekonomi (Jakarta:Bumi Aksara, 

2012), hlm. 38. 
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mengembangkan produksi daerah, sehingga toko modern bukan dalam  bentuk 

waralaba lagi, masyarakat pun bisa ikut memiliki. Semenjak ada ToMiRa, produk 

masyarakat dapat masuk dalam toko modern tersebut dan diharapkan terciptanya 

keadilan ekonomi pada perusahaan, koperasi pengelola dan UMKM. Keadilan 

merupakan pemerataan pendapatan secara proporisonal.. Sejauh ini, posisi PT. 

Sumber Alfaria Trijaya Tbk. dan PT Indomarco Prismatama masih dominan. Hal 

tersebut dikarenakan koperasi belum mampu mengelola secara mandiri. Koperasi 

dapat dikatakan mandiri apabila koperasi berdiri sendiri dengan membentuk 

struktur organisasi sendiri untuk mengelola dan menjalankan kegiatan usahanya 

dengan bertujuan meningkatkan kesejahteraan dan anggota masyarakat.  

Koperasi yang telah mengakuisisi Alfamart menjadi ToMiRa namun 

kedudukannya masih dominan pihak PT Sumber Alfaria Trijaya Tbk dikarenakan 

sumber daya koperasi belum mampu mengelola ToMiRa 100% sehingga 

menejemen dan pemasok barang utama masih dari PT Sumber Alfaria Trijaya 

Tbk. Selanjutnya dari segi tanggung jawab, perusahaan memiliki tanggung jawab 

yang lebih besar karena mengelola menejemen secara keseluruhan dan sebagai 

pemasok barang utama. Selain itu perusahaan juga bertanggung jawab alih 

teknologi kepada sumber daya manusia koperasi agar kedepannya koperasi 

mampu mengelola ToMiRa secara keseluruhan. Namun sampai saat ini PT. 

Sumber Alfaria Trijaya Tbk belum memberikan pelatihan dan pendidikan kepada 

koperasi dan PT. Indomarco Prismatama baru memberikan pelatihan satu kali. 

Oleh karena itu, dalam penelitian ini penulis tertarik mengangkat judul “Tinjauan 

Etika Bisnis Islam Terhadap Praktik Toko Milik Rakyat (ToMiRa) di 

Kabupaten Kulon Progo” 
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B. Rumusan Masalah 

Dari latar belakang yang telah dijelaskan, maka rumusan masalah adalah 

sebagai berikut: 

1. Bagaimana pelaksanaan kebijakan Toko Milik Rakyat di Kabupaten 

Kulon Progo?  

2. Bagaimana pelaksanaan prinsip keadilan dan prinsip tanggung jawab 

pada Toko Milik Rakyat di Kabupaten Kulon Progo? 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah: 

1. Untuk menjelaskan pelaksanaan kebijakan Toko Milik Rakyat di 

Kabupaten Kulon Progo. 

2. Untuk menjelaskan pelaksanaan prinsip keadilan dan prinsip tanggung 

jawab pada Toko Milik Rakyat di Kabupaten Kulon Progo.  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kegunaan untuk: 

1. Kegunaan Akademis 

Untuk memberikan sumbangan pemikiran bagi pengembangan 

ilmu pengetahuan khususnya mengenai etika bisnis Islam terhadap 

praktik Toko Milik Rakyat di Kabupaten Kulon Progo dan menjadi 

referensi penelitian selanjutnya. 

2. Kegunaan Praktis 

Memberikan manfaat, menjadikan bahan pertimbangan dan 

masukan  khususnya kepada pemerintah kabupaten Kulon Progo dan 

instansi terkait terhadap pendampingan dan pengawasan Toko Milik 

Rakyat, memberikan manfaat pihak koperasi yang bermitra dengan toko 
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modern, sebagai bahan pertimbangan koperasi yang belum bermitra 

dalam mengakuisisi maupun mendirikan toko modern selanjutnya dan 

membuka pengetahuan bagi masyarakat Kulon Progo serta masyarakat 

ada umumnya mengenai Toko Milik Rakyat (ToMiRa). 

D. Telaah Pustaka 

Berdasarkan literatur yang ditelusuri oleh penyusun tentang Tinjauan 

Yuridis Toko Milik Rakyat di Kabupaten Kulon Progo, maka penyusun 

menemukan beberapa literatur yang berkaitan dengan tema skripsi ini, 

diantaranya: 

Penelitian Trias Fetra Ramadhan pada tahun 2016 yang berjudul 

“Manajemen Transisi dalam akuisisi 3 Toko Modern menjadi Toko Milik 

Rakyat (ToMiRa) di Kabupaten Kulon Progo”. Lokasi penelitian tersebut di 3 

Toko Milik Rakyat (ToMiRa) yakni Toko Milik Rakyat (ToMiRa) KSU 

Binagun Prima di Desa Jombokan, Toko Milik Rakyat (ToMiRa) KSU BMT 

Giri Makmur di Desa Bendungan, Toko Milik Rakyat (ToMiRa) KSU 

Koppaneka di Desa Dekso. Penelitian ini membahas tentang manajemen 

transisi yang ada di dalam akuisisi 3 toko modern menjadi Toko Milik Rakyat 

(ToMiRa) yang difokuskan pada tata kelola yang dilakukan PT Sumber 

Alafria Trijaya Tbk sebelum dan sesudah diakuisi. Pada penelitian ini 

dihasilkan beberapa aspek keorganisasian yang belum responsif terhadap 3 

akuisisi toko modern menjadi Toko Milik Rakyat (ToMiRa).
5
 Perbedaan 

skripsi Trias Fetra Ramadhan dengan permasalahan yang penyusun teliti 

                                                           
5
Trias Fetra Ramadhan, Manajemen Transisi dalam akuisisi 3 Toko Modern menjadi 

Toko Milik Rakyat (ToMiRa) di Kabupaten Kulon Progo (Yogyakarta: Universitas Gajah Mada, 

2016) 
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adalah Toko Milik Rakyat (ToMiRa) ditinjau secara yuridis dan mengkaji dari 

etika bisnis Islam sedangakan skripsi Fetra membahas Toko Milik Rakyat 

(ToMira) dari segi manajemennya sebelum dan sesudah diakuisisi. 

Penelitian Narindra Palita Amnesti pada tahun 2016 yang berjudul 

“Tinjauan Etika Bisnis Islam Terhadap Costumer Relationship Management 

(CRM) di BMT Bina Ihsanul Fikri (BIF)”, penelitian ini membahas tentang 

praktek CRM di BMT Bina Ihsanul Fikri dalam mempertahankan 

transaksional dan memperoleh anggota baru. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa praktik CRM yang diterapkan lebih banyak mudharat daripada 

manfaatnya dan belum sesuai dengan etika dalam perspektif Islam.
6
 Perbedaan 

skripsi dari Narindra dengan permasalahan yang penyusun teliti yaitu pada 

objek dan prakteknya.  

Penelitian Muhammad Afifuddin Rois Ali Ridho pada tahun 2015 

yang berjudul “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Pendirian Minimarket 

Indomaret berdekatan dengan Pasar Tradisional Ngaliyan”. Penelitian ini 

membahas tentang implementasi Peraturan Walikota Semarang Nomor 5 

Tahun 2013 Tentang Penataan Toko Modern Minimarket Kota Semarang pada 

Indomaret di Kecamatan Ngaliyan dan keberadaan toko modern Indomaret 

yang berdekatan dengan pasar tradisional di Ngaliyan ditinjau dari hukum 

Islam. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pendirian toko modern Indomaret 

yang berdekatan dengan pasar Ngaliyan Kota Semarang belum sesuai dengan 

Peraturan Walikota Semarang Nomor 5 Tahun 2013 Tentang Penataan Toko 

Modern Minimarket Kota Semarang karena hanya berjarak kurang dari 200 M 

                                                           
6
Narindra Palita Amnesti, Tinjauan Etika Bisnis Islam Terhadap Costumer Relationship 

Management (CRM) di BMT Bina Ihsanul Fikri (BIF) (Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga, 2016). 
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dari pasar tradisional Ngaliyan. Dalam perspektif hukum Islam pendirian toko 

modern Indomaret yang berdekatan dengan pasar tradisional Ngaliyan 

bertentangan dengan teori maslahah mursalah dan teori sadd adz dzari’ah 

karena keberadaan toko tersebut banyak menimbulkan dampak negatif dari 

pada dampak positifnya.
7
 Perbedaan skripsi Afif dengan permasalahan yang 

penyusun teliti ialah tinjauan yang digunakan dalam penelitian. 

Jurnal Investasi yang ditulis oleh Anis Wulandari yang berjudul 

“Mengyingkap Nilai Keadilan (dalam perspektif Syariah Islam) yang 

terkandung di dalam Good Corporate Governance”. Hasil penelitian ini 

adalah di dalam syariah Islam mengharuskan bahwa menyebarkan rahmat 

tidak hanya berfokus pada pihak yang berkontribusi langsung dalam 

perusahaan, tetapi juga harus berfokus pada pihak-pihak yang tidak memiliki 

kontribusi langsung dan tidak memiliki hubungan dengan perusahaan, seperti 

para fakir miskin, anak yatim piatu dan tentunya dengan cara-cara yang adil. 

Dengan demikian keadilan dalam syariah Islam bukan merupakan keadilan  

buta yang membagi segalanya menjadi sama rata, tetapi keadilan yang 

dilandasi oleh pemenuhan hak berdasarkan atas kontribusi yang diberikan.
8
 

Jurnal Transdisiplin Sosiologi, komunikasi dan Ekologi Manusia yang 

ditulis Ratna Fadilah dan Sumardjo berjudul “Analisis kemitraan antara 

pabrik gula jatitujuh dengan petani tebu rakyat di Majalengka, Jawa Barat”. 

                                                           
7
Muhammad Afifuddin Rois Ali Ridho, Tinjauan Hukum Islam Terhadap Pendirian 

Minimarket Indomaret berdekatan dengan Pasar Tradisional Ngaliyan  (studi Implementasi 

Peraturan Walikota Semarang Nomor 5 tahun 2013 tentang Penataan Tko Modern Minimarket 

Kota Semarang) (Semarang: UIN Walisongo, 2015). 

 
8
Anis Wulandari “Mengyingkap Nilai Keadilan (dalam perspektif Syariah Islam) yang 

terkandung di dalam Good Corporate Governance” Jurnal Investasi Vol. 6 No. 2 (Desember 2010), 

hlm. 97. 
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Hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa petani tebu merasakan hasil yang 

positif dengan adanya kemitraan. Pelaksanaan kemitraan antara PG Jati tujuh 

dan petani tebu rakyat sudah berjalan sesuai dengan maksud dan tujuan 

kemitraan, yaitu saling menguntungkan atau win-win solution. Keberdayaan 

masyarakat dalam pelaksanaan kemitraan termasuk tinggi. Hal ini 

menunjukkan kemitraan membantu dalam memberdayakan masyarakat, 

khususnya petani tebu. Selain itu aspek aspek efektifitas kemitraan seperti 

aksesibilitas permodalan, kelancaran pemasaran, tingkat modernisasi alat, 

tingkat kemampuan, dan tingkat keuntungan termasuk tinggi. Hanya aspek 

dari kerapihan keuangan saja yang bernilai rendah.
9
 

Setelah melakukan penelusuran literatur yang berkaitan dengan 

permasalahan ini, penyusun belum menemukan penelitian yang sama dengan 

judul penelitian ini. 

E. Kerangka Teoretik 

1. Hukum perjanjian 

Perjanjian merupakan suatu rangkaian perkataan yang mengandung 

janji-janji atau sanggupan yang diucapkan atau ditulis dan bersifat konkrit. 

Perjanjian adalah sumber perikatan yang terpenting suatu peristiwa di 

mana seorang berjanji kepada seorang lain atau di mana dua orang itu 

saling berjanji untuk melaksanakan suatu hal. Perjanjian sering juga 

disebut dengan kontrak, namun perkataan kontrak dipakai lebih sempit 

                                                           
9
Ratna Fadilah dan Sumardjo, “Analisis Kemitraan antara Pabrik Gula Jati Tujuh 

dengan Petani Tebu Rakyat di Majalengka, Jawa Barat,” Jurnal Transdisiplin sosiologi, 

komunikasi dan Ekologi Manusia vol.5, No. 2 (2011), Hlm. 169.  
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karena ditujukan kepada perjanjian yang bentuknya tertulis.
10

 Dalam KUH 

Perdata tidak disebutkan secara jelas tentang bentuk kontrak. Namun 

apabila kita cermati pasal 1320 dan pasal 1682 maka kontrak dapat 

dibedakan menurut bentuknya dapat dibagi menjadi dua macam, yaitu: 

a. Perjanjian lisan 

Perjanjian secara lisan adalah perjanjian yang dibuat oleh 

para pihak secara lisan atau cukup kesepakatan saja. Perjanjian 

lisan dibedakan menjadi dua yaitu perjanjian konsensual dan 

perjanjian riil. Perjanjian konsensual yang merupakan suatu 

perjanjian terjadi apabila ada kesepakatan para pihak, sedangkan 

perjanjian riil adalah suatu perjanjian yang dibuat dan dilaksanakan 

secara nyata. 

b. Perjanjian tertulis 

Perjanjian tertulis merupakan perjanjian yang dibuat oleh 

para pihak dalam bentuk tulisan. Perjanjian ini juga dibagi menjadi 

dua macam, yaitu: akta dibawah tangan dan akta autentik. Akta 

dibawah tangan adalah akta yang dibuat dan  ditandatangani oleh 

para pihak, sedangkan akta autentik adalah akta yang dibuat oleh 

atau dihadapan notaris.
11

 

 

 

 

                                                           
10

Subekti, Hukum Perjanjian, cet. Ke-16  (Jakarta: Intermasa, 1996), hlm. 1. 

 
11

Salim HS, Perkembangan Hukum Kontrak Innominat di Indonesia, cet. Ke-3 (Jakarta: 

Sinar Grafika, 2005), hlm.  19. 
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Selanjutnya, adapun jenis-jenis perjanjian adalah sebagai berikut: 

a. Perjanjian Baku 

Menurut Sutan Remy Sjahdeini dalam buku yang ditulis M. 

Syaifuddin, menjelaskan bahwa perjanjian baku yang dibakukan 

adalah klausul-klausulnya karena hampir seluruh klausul-

klausulnya sudah dibakukan oleh pemakainya dan pihak yang lain 

pada dasarnya tidak mempunyai peluang untuk merundingkannya. 

Sedangkan menurut Syaifuddin sendiri perjanjian baku adalah 

perjanjian yang dibuat secara sepihak dalam format tertentu dan 

massal oleh pihak yang mempunyai kedudukan dan posisi tawar 

menawar yang lebih kuat, pasal-pasalnya tidak dapat dirundingkan 

atau dirubah, bersifat take it or leave it yang bertujuan menghemat 

biaya, waktu, tenaga dan praktik hukum perancangan serta 

pelaksanaan kontraknya. Selanjutnya, Mariam Darus Badrulzaman 

menggolongkan tiga jenis perjanjian baku yaitu: 

1) Perjanjian baku sepihak, adalah perjanjian yang isinya 

ditentukan oleh pihak yang kuat kedudukannya 

2) Perjanjian baku yang ditetapkan oleh pemerintah, adalah 

kontrak baku yang mempunyai objek hak-hak atas tanah 

3) Perjanjian baku yang ditentukan Notaris atau Advokat, 

yang disediakan untuk memenuhi anggota masyarakat.
12

 

 

 

                                                           
12

M. Syaifuddin, Hukum Kontrak (Bandung:Mandar Maju, 2012), hlm. 218-219. 
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b. Perjanjian Kemitraan 

Definisi kemitraan menurut Undang-Undang Nomor 20 

Tahun 2008 Tentang Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah adalah 

kerjasama dalam keterkaitan usaha baik langsung maupun tidak 

langsung atas dasar prinsip saling memerlukan, mempercayai, 

memperkuat, dan menguntungkan yang melibatkan pelaku usaha 

mikro, kecil, dan menengah dengan usaha besar.
13

 Kemitraan 

tersebut mencakup proses alih keterampilan di bidang produksi dan 

pengolahan, pemasaran, permodalan, sumber daya manusia, dan 

teknologi. Dalam pelaksanaannya kemitraan memiliki pola sebagai 

berikut: 

1) Inti-plasma 

2) Subkontrak 

3) Waralaba 

4) Perdagangan umum 

5) Distribusi dan keagenan 

6) Bentuk-bentuk kemitraan lain, seperti bagi hasil, 

kerjasamaoperasional, usaha patungan (joint venture), dan 

penyebarluasan (outsourching).
14

 

 

Perjanjian kemitraan dituangkan dalam perjanjian tertulis 

yang sekurang-kurangnya mengatur kegiatan usaha, hak dan 

kewajiban masing-masing pihak, bentuk pengembangan, jangka 

waktu, dan penyelesaian perselisihan. Perjanjian tersebut tidak 

boleh bertentangan dengan prinsip dasar kemandirian usaha mikro 

                                                           
13

Pasal 1 ayat (13) Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2008 Tentang Usaha Mikro, Kecil 

dan Menengah. 

 
14

Pasal 26 
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kecil menengah terhadap usaha besar serta dalam pelaksanaannya 

para pihak mempunyai kedudukan hukum yang sama. 

c. Perjanjian Modal Penyertaan 

Menurut Peraturan Menteri Koperasi Dan Usaha Kecil Dan 

Menengah Republik Indonesia Nomor 11/Per/M.Kukm/Ix/2015 

Tentang  Petunjuk Pelaksanaan Pemupukan Modal Penyertaan 

Pada Koperasi, yang dimaksud modal penyertaan adalah sejumlah 

uang atau barang modal yang dapat dinilai dengan uang yang 

ditanamkan oleh pemodal, untuk menambah dan memperkuat 

struktur permodalan koperasi dalam meningkatkan kegiatan usaha 

koperasi.
15

 Dari definisi tersebut dapat ditarik kesimpulan 

perjanjian modal penyertaan adalah perjanjian yang dibuat antara 

koperasi dengan pemodal yang selanjutnya perjanjian tersebut 

dituangkan dalam bentuk akta notaris. Adapun pihak pemodal 

dalam perjanjian modal penyertaan dapat berasal dari pemerintah, 

anggota, masyarakat, badan usaha yang berbadan hukum dan 

badan usaha yang tidak berbadan hukum. 

2. Etika bisnis Islam 

Etika bisnis adalah ilmu yang mengatur hubungan antar perorangan 

maupun kelompok dengan pihak pihak yang berkepentingan serta dengan 

masyarakat luas yang didasarkan pada prinsip-prinsip moral. Moralitas 

disini sebagaimana disinggung dari aspek baik atau buruk. Sedangkan 

                                                           
15

Pasal 1 Peraturan Menteri Koperasi Dan Usaha Kecil Dan Menengah Republik 

Indonesia Nomor 11/Per/M.Kukm/Ix/2015 Tentang  Petunjuk Pelaksanaan Pemupukan Modal 

Penyertaan  Pada Koperasi 
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etika bisnis Islam sendiri memperlajari tentang mana yang baik dan buruk, 

benar dan salah, etis dan tidak etis dalam dunia bisnis berdasarkan kepada 

prinsip-prinsip moralitas Islami. Etika bisnis Islam dapat diartikan sebagai 

pemikiran tentang standar moralitas Islam dalam ekonomi dan bisnis.
16

 

Islam mengajarkan dalam kegiatan bisnis agar melakukannya 

dengan cara yang diajarkan oleh Rasulullah SAW yakni dilakukan dengan 

prinsip-prinsip berbisnis dalam Islam, diantaranya : 

a. Prinsip Keadilan 

Dalam aktifitas bisnis prinsip keadilan harus benar-benar dijadikan 

landasan dalam segala aktifitas di dalamnya, dalam artian adil 

diterapkan pada diri sendiri, orang lain, dan adil pada lingkungan. 

Orang yang tidak bisa berbuat adil dalam hidupnya biasanya akan 

terjerumus pada kedzaliman. Kecurangan dalam berbisnis merupakan 

tanda kehancuran sebuah bisnis. Islam menganjurkan untuk berbuat 

adil dalam berbisnis dan melarang berlaku dzalim. 

b. Prinsip Tanggung Jawab 

Dalam Islam tanggung jawab merupakan ajaran yang mendasar, 

mengingat setiap individu akan dimintai pertanggungjawaban besok di 

hari kiamat atas apa yang telah ia perbuat di dunia. Menjalankan 

sebuah bisnis harus senantiasa memegang rasa tanggung jawab yang 

tinggi, karena atas dasar ini pelaku bisnis akan menjadikan setiap 

persaingan bisnis menjadi lebih sehat, proses mendapatkan keuntungan 

akan didapatkan secara makruf dan halal. Tanggung jawab semacam 

                                                           
16

Muhammad  Arief  Mufraini dkk. Etika Bisnis Islam ( Jakarta: Gratama, 2011),  hlm. 

1-3. 



  16 

 

inilah yang harus diterapkan oleh setiap pebisnis muslim, dengan 

semangat kebebasan bertanggung jawab akan menghasilkan jiwa 

bisnis yang selalu mengutamakan bekerja sebagai ibadah kepada Allah 

dan demi memberikan manfaat kepada umat.
17

 

F. Metode Penelitian 

1. Jenis penelitian 

Jenis Penelitian yang dilakukan dalam skripsi ini adalah penelitian 

lapangan (field reseacrh) yakni penelitian yang dilakukan langsung turun 

ke lapangan dengan mencari data secara langsung dan informasi-informasi 

lain yang terkait mengenai Toko Milik Rakyat di Dinas Koperasi, Usaha 

Kecil dan Menengah Kabupaten Kulon Progo, dua  Toko Milik Rakyat 

Alfamart yang sudah memiliki surat perjanjian yakni ToMiRa Dekso dan 

ToMiRa Bendungan, dua ToMiRa yang belum memiliki surat perjanjian 

yakni ToMira Josuta, ToMiRa Temon dan dua ToMiRa Indomaret yaitu 

ToMiRa Sentolo dan ToMiRa Temon. 

2. Pendekatan Penelitian 

Pendekatan yang digunakan penelitian ini adalah pendekatan 

yuridis-normatif yakni Peneliti mengkaji perjanjian kerjasama antara PT 

Sumber Alfaria Trijaya Tbk, PT.Indomarco Primatama dengan beberapa 

koperasi yang telah bermitra berdasarkan yuridis dengan peraturan terkait 

yaitu UU No 20 Tahun 2008 Tentang UMKM dan Permenkop No 11 

Tahun 2015 Tentang pemupukan modal penyertaan selanjutnya dikaji dari 

segi prinsip-prinsip dalam etika bisnis Islam. 

                                                           
17

Johan Arifin, Etika Bisnis Islam (Semarang:Walisongo Press, 2009), hlm. 132 -144  
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3. Sifat Penelitian 

Penelitian ini bersifat deskriptif-analisis, yaitu mendeskripsikan 

gambaran terhadap objek yang diteliti melalui data yang yang terkumpul 

kemudian menganalisis data tersebut dengan UU No 20 Tahun 2008 

tentang UMKM, Permenkop No 11 Tahun 2015 tentang Pemupukan 

Modal Penyertaan dan prinsip keadilan serta prinsip tanggung jawab 

dalam etika bisnis Islam. 

G. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama dalam 

penelitian. Pengumpulan data dapat dilakukan berbagai cara. Bila dilihat dari 

segi cara, maka teknik pengumpulan data dapat dilakukan dengan cara sebagai 

berikut:  

1. Pengamatan/observasi 

Teknik pengamatan adalah teknik pengumpulan data dimana 

peneliti mengadakan pengamatan secara langsung pada objek yang 

diteliti. Teknik observasi memungkinkan peneliti mengamati dari 

dekat gejala penyelidikan
18

 Dalam penelitian ini observasi yang 

dilakukan penulis dengan cara berkunjung dan mengamati gerai Toko 

Milik Rakyat (ToMiRa) serta mengamati surat perjanjian kerjasama 

dan data data yang bersangkutan.  

2. Wawancara/ interview 

Wawancara atau interview menurut Susan Stainback dalam buku 

yang ditulis oleh Prof. Dr. Sugiyono adalah teknik pengumpulan data 

                                                           
18

Lexy J. Moleong, Metodologi penelitian kualitatif  (Bandung: Remaja Rosdakarya, 

2000), Hlm : 125. 
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untuk mengetahui hal-hal yang lebih mendalam tentang partisipan 

dalam menginterprestasikan situasi dan fenomena yang terjadi, 

dimana hal tersebut tidak dapat ditemukan melalui observasi.
19

 

Adapun cara yang dilakukan penulis dalam wawancara yakni 

menghubungi dan bertanya kepada responden yang menguasai, 

memahami dan berkecimpung dalam Toko Milik Rakyat. Dalam 

penelitian ini wawancara mendalam akan dilakukan kepada ke empat 

koperasi pengelola Toko Milik Rakyat dibawah naungan PT Sumber 

Alfaria Trijaya Tbk. Kedua koperasi Pengelola Toko Milik Rakyat 

dibawah naungan PT. Indomarco Prismatama, Dinas Koperasi dan 

Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) Kabupaten Kulon Progo. 

3. Dokumentasi 

Teknik dokumentasi dilakukan saat penelusuran informasi dari 

objek yang bersangkutan, berbagai referensi data-data dari dinas 

koperasi dan dokumentasi yang diambil secara langsung oleh penulis. 

4. Analisis Data  

Dalam penelitian ini analisis data menggunakan metode penelitian 

kualitatif. Metode penelitian kualitatif merupakan metode dimana 

peneliti sebagai instrument kunci, teknik pengumpulan data dilakukan 

secara gabungan, analisis data bersifat induktif dan hasil penelitian 

lebih menekankan makna dari pada generalisasi.  Dalam penelitian 

kualitatif, pengumpulan data berpedoman pada fakta-fakta yang 

ditemukan saat penelitian di lapangan, tidak berpedoman pada teori. 

                                                           
19

Sugiyono, Memahami Penelitian Kulaitatif  (Bandung: Alfabeta, 2009), hlm. 72.  
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Oleh karena itu analisis data yang dilakukan bersifat induktif 

berdasarkan fakta-fakta yang ditemukan, kemudian ditarik menjadi 

kesimpulan atau teori.
20

 

H. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan penelitian ini terbagi menjadi 5 (lima) bab dan  

masing-masing bab tersusun atas beberapa sub-bab. Adapun sistematika 

penulisan pada skripsi ini sebagai berikut: 

Bab pertama adalah pendahuluan. Bab ini berisi latar belakang masalah, 

rumusan masalah, tujuan dan kegunaan, telaah pustaka, kerangka teoretik, 

metodologi penelitian dan sistematika pembahasan. 

Bab kedua adalah landasan teori. Bab ini akan membahas teori-teori yang 

berkaitan dengan tema skripsi ini antara lain hukum perjanjian yang meliputi 

kemitraan dan penyertaan modal, kemudian teori terkait toko modern dan 

prinsip keadilan serta prinsip tanggung jawab etika bisnis Islam. 

Bab ketiga adalah gambaran umum mengenai Toko Milik Rakyat. Sub bab 

bagian didalamnya membahas dari sejarah ToMiRa, regulasi kebijakan 

ToMiRa dan proses take over mapun pendirian Toko Milik Rakyat di 

Kabupaten Kulon Progo. 

Bab keempat membahas tentang analisis terhadap pelaksanaan kebijakan 

Toko Milik Rakyat dan menganalisis pelaksanaan prinsip keadilan dan prinsip 

tanggung jawab etika bisnis Islam.  

                                                           
20

Ibid., hlm. 1. 
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Bab kelima adalah penutup. Pada bab ini berisi kesimpulan, dan saran-

saran untuk pemerintah kabupaten Kulon Progo, mitra koperasi Toko Milik 

Rakyat (ToMiRa) dan untuk UMKM dan masyarakat pada umumnya. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. KESIMPULAN 

Berdasarkan pembahasan pada bab sebelumnya, maka dapat 

disimpulkan bahwa: 

1. Pelaksanaan kebijakan Toko Milik Rakyat (ToMiRa) oleh Bupati 

Kulon Progo sudah dapat mengurangi toko modern berjejaring yang 

jaraknya kurang dari 1 KM dengan pasar tradisional. Kebijakan 

tersebut juga bermanfaat bagi UMKM dan peningkatan sisa hasil 

usaha pada koperasi. Selanjutnya kerjasama antara koperasi dengan 

PT. Sumber Alfaria Trijaya Tbk. adalah perjanjian kemitraan dan 

kerjasama antara koperasi dengan PT Indomarco Prismatama adalah 

perjanjian modal penyertaan yang keduanya termasuk kontrak 

innominaat.  

2. Kemitraan antara koperasi dengan PT. Sumber Alfaria Trijaya Tbk. 

belum memenuhi prinsip keadilan etika bisnis Islam karena secara 

keseluruhan ToMiRa masih dikendalikan oleh PT Sumber Alfaria 

Trijaya Tbk belum memenuhi keadilan yang proporsional yaitu 50%-

50%. Selanjutnya jika dilihat dari prinsip tanggung jawab, PT. Sumber 

Alfaria Trijaya Tbk dan PT Indomarco Prismatama bertanggung jawab 

dalam hal menejemen dan bertanggung jawab alih teknologi. Dalam 

hal transfer teknologi, perusahaan terkait belum melakukan 

pengembangan untuk koperasi, sehingga belum memenuhi prinsip 

tanggung jawab.  
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B. Saran-saran 

Adapun masukan yang berkenaan dengan penelitian dan 

pembahasan skripsi ini yang perlu diperhatikan demi kebaikan bersama, 

antara lain: 

1. Bagi pemerintah daerah kabupaten Kulon Progo, agar selalu mengkaji, 

mengevaluasi kembali status Toko Milik Rakyat karena  masih seperti 

toko berjejaring atau waralaba. 

2. Bagi koperasi yang bermitra dengan PT. Sumber Alfaria Trijaya Tbk. 

jangan terlena dengan keuntungan yang diberikan oleh perusahaan 

tersebut setiap bulannya, tingkatkan kualitas sumber daya manusia 

pada pengurus koperasi agar koperasi dapat mengelola ToMiRa secara 

mandiri. 

3. Bagi koperasi yang bermitra dengan PT. Indomarco Prismatama, 

sebaiknya pembagian keuntungan diterima perbulan seperti kemitraan 

koperasi dengan PT. Sumber Alfaria Trijaya Tbk.  

4. Setiap koperasi pengelola ToMiRa diwajibkan mengalokasikan 

keuntungan ToMiRa untuk pengembangan UMKM. Hendaknya dana 

tersebut dikumpulkan dan dikelola oleh Dinas Koperasi dan UMKM 

Kabupaten Kulon Progo secara transparan.  

5. Bagi UMKM, dengan adanya ToMiRa produktifitas dan kualitas 

ditingkatkan agar memenuhi standar kelayakan sehingga produk 

UMKM dapat masuk ke ToMiRa. 

6. Bagi masyarakat Kulon Progo kita dukung kebijakan ToMiRa ini 

dengan cara ikut berpatisipasi menjadi anggota koperasi, agar kita 
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tidak hanya menjadi penonton. Selain itu cintai produk UMKM kita 

sendiri. Bela dan beli produk Kulon Progo di Toko Milik Rakyat.
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TERJEMAH TEKS ARAB 

 

Hal. Nomor 

Footnote 

Ayat Al-Quran Terjemahan Ayat 

40 33 Q.S (57) Al-Hadid 

: 25 

Sungguh, kami telah mengutus rasul-

rasul Kamidengan bukti-bukti yang nyata 

dan Kami turunkan bersama mereka 

kitab dan neraca (keadilan) agar manusia 

dapat berlaku adil. Dan kami 

menciptakan besi yang mempunyai 

kekuatan hebat dan banyak manfaat bagi 

manusia, dan agar Allah mengetahui 

siapa yang menolong (agama)-Nya dan 

rasul-rasul-Nya walaupun (Allah) tidak 

tidak dilihatnya. Sesungguhnya Allah 

Mahakuat Mahaperkasa. 

41 34 Q.S (5) Al-Maidah 

: 8 

Wahai orang-orang yang beriman! 

Jadilah kamu sebagai penegak keadilan 

karena Allah, (ketika) menjadi saksi 

dengan adil. Dan janganlah kebencianmu 

terhadap suatu kaum, mendorong kamu 

untuk berlaku tidak adil. Berlaku adillah. 

Karena (adil) itu lebih dekat dengan 

takwa dan bertakwalah kepada Allah, 

sungguh Allah Mahateliti apa yang kamu 

kerjakan. 

 

 

  



 
 

PEDOMAN WAWANCARA 

A. Daftar pertanyaan untuk Dinas Koperasi dan UMKM Kulon 

Progo 

1. Bagaimana pandangan Dinas Koperasi mengenai kebijakan Bupati 

Kulon Progo tentang Toko Milik Rakyat? 

2. Apa saja tugas Dinas Koperasi dalam kebijakan Toko Milik 

Rakyat? 

3. Apa perbedaan Toko Milik Rakyat dibawah naungan PT. Sumber 

Alfaria Trijaya Tbk. dengan Toko Milik Rakyat dibawah naungan 

PT. Indomarco Prismatama? 

4. Bagaimana mekanisme take over Alfamart oleh koperasi? 

5. Bagaimana proses pendirian ToMiRa dibawah naungan PT. 

Indomarco Prismatama? 

6. Bagaimana dinas koperasi menanggapi adanya beberapa Toko 

Milik Rakyat yang belum memiliki surat perjanjian? 

7. Sejauhmana dinas koperasi memantau tentang Toko Milik Rakyat? 

8. Apakah Dinas Koperasi ikut serta dalam pembuatan surat 

perjanjian? 

9. Bagaimana perkembangan koperasi-koperasi yang bermitra dengan 

PT Indomarco Prismatama dan PT Sumber Alfaria Trijaya Tbk.? 

10. Apakah ToMiRa sudah berjalan sesuai dengan tujuan utama 

dibentuk Toko Milik Rakyat? 



 
 

B. Daftar pertanyaan untuk Koperasi yang bermitra dengan PT 

Sumber Alfaria Trijaya Tbk. dan sudah memiliki surat perjanjian 

1. Bagaimana pandangan dari pihak Koperasi mengenai kebijakan 

Bupati Kulon Progo tentang Toko Milik Rakyat (ToMiRa)? 

2. Bagaimana mekanisme take over Toko Milik Rakyat (ToMiRa)? 

3. Bagaimana mekanisme produk UMKM masuk ke dalam gerai 

Toko Milik Rakyat? 

4. Bagaimana tahapan dalam pembuatan perjanjian kerjasama PT. 

Sumber Alfaria Trijaya Tbk. dengan Koperasi Pengelola ToMiRa? 

5. Bagaimana bentuk perjanjian antara PT. Sumber Alfaria Trijaya 

Tbk. dengan Koperasi Pengelola ToMiRa? 

6. Mengapa koperasi yang sudah memiliki surat perjanjian 

melakukan addendum? 

7. Bagaimana mekanisme rekrutmen pegawai Toko Milik Rakyat 

(ToMiRa)? 

8. Apakah pihak PT. Sumber Alfaria Trijaya Tbk selalu mengadakan 

pelatihan guna peningkatan sumber daya manusia bagi pengurus 

koperasi pengelola ToMiRa ? 

9. Bagaimana hubungan antara pihak PT. Sumber Alfaria Trijaya 

Tbk. dengan Koperasi Pengelola ToMiRa? 

10. Apakah ada paguyuban antar koperasi pengelola Toko Milik 

Rakyat? 



 
 

11. Bagaimana sistem pembagian keuntungan antara PT. Sumber 

Alfaria Trijaya Tbk. dengan koperasi pengelola ToMiRa? 

12. Apakah pembagian keuntungan sudah dirasa adil bagi koperasi? 

13. Adakah alokasi dana dari keuntungan untuk UMKM? 

14. Apa dampak positif koperasi setelah mentake over Alfamart? 

15. Apa dampak negatif koperasi setelah mentake over Alfamart? 

 

C. Daftar pertanyaan untuk Koperasi yang bermitra dengan PT 

Sumber Alfaria Trijaya Tbk dan belum memiliki surat perjanjian 

1. Bagaimana pandangan pihak koperasi mengenai kebijakan Bupati 

Kulon Progo terkait Toko Milik Rakyat (ToMiRa)? 

2. Bagaimana proses take over Alfamart menjadi Toko Milik Rakyat 

(ToMiRa)? 

3. Bagaimana mekanisme produk UMKM masuk ke dalam gerai 

Toko Milik Rakyat? 

4. Bagaimana tahapan dalam pembuatan perjanjian kerjasama PT. 

Sumber Alfaria Trijaya Tbk. dengan Koperasi pengelola ToMiRa? 

5. Bagaimana bentuk perjanjian kerjasama PT. Sumber Alfaria 

Trijaya Tbk. dengan Koperasi pengelola ToMiRa ? 

6. Bagaimana tanggapan dari koperasi mengenai surat perjanjian 

yang sampai saat ini belum dikeluarkan oleh pihak PT. Sumber 

lfaria Trijaya Tbk? 



 
 

7. Bagaimana jika dikemudian hari terjadi wanprestasi karena belum 

adanya surat perjanjian? 

8. Bagaimana mekanisme rekrutmen pegawai Toko Milik Rakyat 

(ToMiRa)? 

9. Apakah pihak PT. Sumber Alfaria Trijaya Tbk. selalu mengadakan 

pelatihan guna peningkatan sumber daya manusia bagi pengurus 

koperasi pengelola ToMiRa? 

10. Bagaimana hubungan antara pihak PT. Sumber Alfaria Trijaya 

Tbk. dengan Koperasi pengelola ToMiRa? 

11. Bagaimana sistem pembagian keuntungan antara PT. Sumber 

Alfaria Trijaya Tbk. dengan koperasi pengelola ToMiRa? 

12. Apa dampak positif koperasi setelah mentake over Alfamart? 

13. Apa dampak negatif koperasi setelah mentake over Alfamart? 

 

D. Daftar pertanyaan untuk Koperasi yang bermitra dengan PT. 

Indomarco Prismatama 

1. Bagaimana pandangan dari pihak Koperasi mengenai kebijakan 

Bupati Kulon Progo tentang Toko Milik Rakyat (ToMiRa)? 

2. Bagaimana mekanisme pendirian Toko Milik Rakyat (ToMiRa)? 

3. Bagaimana mekanisme produk UMKM masuk ke dalam gerai 

Toko Milik Rakyat? 



 
 

4. Bagaimana tahapan dalam pembuatan perjanjian kerjasama PT. 

Indomarco Prismatama dengan Koperasi KUD Gangsar dan KUD 

Harapan? 

5. Bagaimana bentuk perjanjian antara PT. Indomarco Prismatama 

dengan KUD Gangsar dan KUD Harapan? 

6. Bagaimana mekanisme rekrutmen pegawai Toko Milik Rakyat 

(ToMiRa)? 

7. Apakah pihak PT. Indomarco Prismatama selalu mengadakan 

pelatihan guna peningkatan sumber daya manusia bagi pengurus 

koperasi KUD Gangsar dan KUD Harapan ? 

8. Bagaimana hubungan antara pihak PT. Indomarco Prismatama 

dengan KUD Gangsar dan KUD Harapan? 

9. Apakah ada paguyuban antar koperasi pengelola Toko Milik 

Rakyat? 

10. Bagaimana sistem pembagian keuntungan antara PT. Indomarco 

Prismatama dengan koperasi pengelola ToMiRa? 

11. Apakah pembagian keuntungan sudah dirasa adil bagi koperasi? 

12. Apa dampak positif koperasi setelah bekerjasama dengan PT. 

Indomarco Prismatama? 

13. Apa dampak negatif koperasi setelah bekerjasama dengan PT. 

Indomarco Prismatama? 

 

 



 
 

E. Daftar Pertanyaan PT. Indomarco Prismatama  

1. Bagaimana pandangan dari pihak PT Indomarco Prismatama 

mengenai kebijakan Bupati Kulon Progo tentang Toko Milik 

Rakyat (ToMiRa)? 

2. Bagaimana mekanisme pendirian Toko Milik Rakyat (ToMiRa)? 

3. Bagaimana mekanisme produk UMKM masuk ke dalam gerai 

Toko Milik Rakyat? 

4. Bagaimana tahapan dalam pembuatan perjanjian kerjasama PT. 

Indomarco Prismatama dengan Koperasi KUD Gangsar dan KUD 

Harapan? 

5. Bagaimana bentuk perjanjian antara PT. Indomarco Prismatama 

dengan KUD Gangsar dan KUD Harapan? 

6. Bagaimana mekanisme rekrutmen pegawai Toko Milik Rakyat 

(ToMiRa)? 

7. Apakah pihak PT. Indomarco Prismatama selalu mengadakan 

pelatihan guna peningkatan sumber daya manusia bagi pengurus 

koperasi KUD Gangsar dan KUD Harapan ? 

8. Bagaimana hubungan antara pihak PT. Indomarco Prismatama 

dengan KUD Gangsar dan KUD Harapan? 

9. Bagaimana sistem pembagian keuntungan antara PT. Indomarco 

Prismatama dengan koperasi pengelola ToMiRa? 

10. Apa dampak positif dan dampak negatif adanya kebijakan Bupati 

Kulon Progo mengenai Toko Milik Rakyat (ToMiRa)? 



 
 

F.  Daftar Pertanyaan Bupati Kulon Progo, Bapak dr. H. Hasto 

Wardoyo Sp. OG (K) 

1. Bagaimana menurut bapak melihat masih sedikitnya produk 

UMKM yang masuk ke dalam gerai Toko Milik Rakyat 

(ToMiRa)? 

2. Bagaimana menurut bapak tentang ToMiRa Alfamart dan ToMiRa 

Indomaret? 

3. Bagaimana tanggapan bapak terkait belum adanya surat perjanjian 

antara PT. Sumber Alfaria Trijaya Tbk. dengan beberapa koperasi 

yang mentake over Alfamart pada tahap kedua? 

4. Sejauhmana Bupati memantau Toko Milik Rakyat? 

5. Bagaimana tanggapan bapak mengenai keuntungan ToMiRa yang 

sejauh ini baru dirasakan anggota koperasi, belum ke masyarakat 

umum? 

  



 
 

DOKUMENTASI 

 

1.  Toko Milik Rakyat kemitraan antara Koperasi dengan PT. 

Indomarco Prismatama 

 

2. Produk UMKM di ToMiRa Indomaret 

 



 
 

3. Toko Milik Rakyat kemitraan antara Koperasi dengan PT. Sumber 

Alfaria Trijaya Tbk. 

 
 

 

4. Produk UMKM di ToMiRa Alfamart 

 

 











































 

 

CURRICULUM VITAE 

 

A. Profil           

Nama  : Ratna Safitri 

Tempat,  tanggal lahir : Kulon Progo, 1 April 1995  

Jenis Kelamin : Perempuan 

Agama : Islam 

Kewarganegaraan : Indonesia 

Alamat : Patuk Lor ped XII Tirtorahayu Galur Kulon Progo Yogyakarta  

Email : ratna.safitri13@gmail.com 

Nomor HP : 0857-0119-5400 

 

B. Riwayat Pendidikan 

 

SD Negeri Patuk 

 

2001-2007 

SMP Negeri 1 Lendah 2007-2010 

SMA Negeri 1 Pengasih 2010-2013 

 

C. Pengalaman Organisasi 

 

Divisi Pendidikan dan Pengkaderan Business Law Centre (BLC)  2015-2017 

Divisi Minat dan Bakat, Himpunan Mahasiswa Jurusan Muamalah 2016-2017 

mailto:ratna.safitri13@gmail.com

	HALAMAN JUDUL
	ABSTRAK
	SURAT PERNYATAAN SKRIPSI
	SURAT PERSETUJUAN SKRIPSI
	HALAMAN PENGESAHAN TUGAS AKHIR

	MOTTO
	PERSEMBAHAN
	KATA PENGANTAR
	PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN
	DAFTAR ISI
	BAB I PENDAHULUAN
	A. Latar belakang Masalah
	B. Rumusan Masalah
	C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
	D. Telaah Pustaka
	E. Kerangka Teoretik
	F. Metode Penelitian
	G. Teknik Pengumpulan Data
	H. Sistematika Pembahasan

	BAB V PENUTUP
	A. Kesimpulan
	B. Saran-saran

	DAFTAR PUSTAKA
	LAMPIRAN-LAMPIRAN
	CURRICULUM VITAE



